BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Perdagangan manusia merupakan salah satu masalah yang sangat serius
dewasa ini. Perdagangan manusia dilatarbelakangi oleh beberapa faktor yakni
ekonomi, pendidikan, dan sosial-budaya. Faktor ekonomi yang menjadi penentu
utama bagi para migran dan perantau untuk berkerja di luar negeri. Para migran
dan perantau rata-rata berasal dari keluarga yang miskin dan sederhana. Kondisi
ekonomi dan keterbatasan lapangan kerja di tempat asal akan mengakibatkan
para tenaga kerja memilih untuk berkerja di luar negeri. Dengan keterbatasan
informasi dan teknologi membuat individu yang umumnya menjadi korban
human trafficking tidak memahami prosedur bekerja di luar negeri yang dimulai
dari tahap administrasi, persyaratan dan lain sebagainya. Sehingga banyak tenaga
kerja yang tidak memiliki dokumen lengkap ketika berkerja di luar negara.
Mereka dijanjikan akan diurus dokumen yang lengkap ketika berada di tempat
penampuangan atau di tempat mereka akan berkerja. Segala urusan dokumen
akan diatur dan biaya administasi akan dipotong pada saat menerima gaji. Para
pekerja juga dijanjikan akan mendapatkan gaji yang besar dan segala kebutuhan
serta fasilitas akan ditanggung oleh majikan.

Masyarakat Flores Timur dan Lembata pada umumnya meninggalkan
daerahnya dan memilih untuk merantau ke negara lain. Mereka lebih banyak
memilih untuk merantau ke negara Malaysia. Merantau bagi masyarakat Flores
Timur dan Lembata sudah menjadi sebuah budaya atau tradisi yang sudah
menjadi turun-temurun. Merantau bagi mereka adalah pilihan dan solusi terbaik
untuk mengatasi persoalan ekonomi dalam keluarga. Kondisi alam dan
kemiskinan struktural yang tidak berpihak kepada masyarakat Kkecil
menyebabkan orang Flores Timur dan Lembata pergi ke Malaysia untuk berkerja
demi memperbaiki kehidupan ekonomi mereka. Kisah perantauan di Malaysia
beraneka ragam di mana banyak perantauan yang sukses tetapi banyak juga yang

mengalami kegagalan. Para migran dan perantau yang sukses dan gagal ternyata
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mengalami situasi penindasan, penderitaan, ketidakadilan, dan bahkan berujung
pada kematian. Mereka sungguh mengalami penderitaan di tempat Kkerja,
khusunya di negara Malaysia. Namun apa daya tuntutan ekonomi memaksa
mereka bertahan dengan situasi yang ada. Suara teriakan dan penderitaan mereka
seakan tidak didengar oleh pemerintah negara sendiri. Para migran dan perantau
hanya dimanfaatkan oleh negara demi mencapi keuntungan yang sebesar-
besarnya. Oleh karena itu, para migran dan perantau adalah para pekerja yang
dinobatkan sebagai pahlawan devisa bagi negara.

Kitab Keluaran 1:1-22 menggambarkan bangsa Isarel sebagai migran dan
perantauan yang mengalami ketidakadilan dan penindasan di tanah Mesir. Latar
belakang dalam kisah ini bermula dari Yakub bersama istri dan anak-anaknya
bermigrasi ke Mesir karena kondisi ekonomi (kelaparan) yang melanda sebagian
besar wilayah Kanaan. Situasi ekonomi inilah yang memaksa Israel (Yakub)
untuk berpindah dan menjadi bangsa asing selama berada dalam situasi
penindasan dan perbudakan di wilayah Mesir, yang pada akhirnya menuntut
mereka untuk meninggalkan negeri tersebut. Bangsa Israel mengalami situasi
penderitaan akibat pemaksaan kerja dan penindasan yang dilakukan secara
berkala. Bangsa Israel dijadikan budak oleh bangsa Mesir dan dipaksa untuk
membangun kota-kota baru. Bangsa Israel yang semulanya hidup dalam situasi
damai, sejahtera, dan aman dibawah kepemimpinan Yusuf kini mesti mengalami
penderitaan. Bangsa Israel ada di bawah pengawasan dan harus ditundukkan,
kebebasannya dirampas dan perkembangannya harus dibatasi. Namun, setelah
pergantian kepemimpinan oleh raja Firaun bangsa Israel hidup dalam situasi
penindasan dan perbudakan. Raja Firaun memulai konstelasi politik yang baru
terhadap bangsa Israel. Ada beberapa faktor utama yang mendorong raja Firaun
mengambil keputusan untuk menindas dan memperbudak bangsa Israel. Di
antaranya, keturunan bangsa Israel yang semakin meningkat, karena bangsa
Israel menempati daerah perbatasan, dan kecemasan akan keberpihakan bangsa
Israel terhadap musuh sehingga sebagai faktor penentu dalam kegagalan
kekaisaran Mesir (bdk. Kel. 1:9-10).

Peran utama dalam pembebasan bangsa Israel dari perbudakan di Mesir

secara teologis dikaitkan dengan tindakan intervensi ilahi oleh Allah sebagai

149



aktor utama dalam narasi tersebut. Dia yang berinisiatif, peduli, dan bertindak
untuk membebaskan bangsa Israel dari penderitaan ini bukanlah dewa-dewa dari
bangsa-bangsa Timur kuno yang tak berarti, yang tak terputus dari kenyataan,
dan ditempatkan pada alam mistis. Allah Israel memasuki dimensi historis dan
eksistensial umat-Nya dengan cara yang penuh makna dan intervensi llahi.
“Akulah Tuhan, Allah-Mu, yang membawa engkau keluar dari tanah Mesir, dari
tempat perbudakan (bdk. Kel. 20:2). Dengan menyebut nama Yahwe berarti
gambaran tentang Allah yang sangat peduli, Allah yang terlibat dalam
pengelaman hidup manusia. Allah dalam teks ini juga digambarkan oleh Kitab
suci sebagai sosok yang setia. Hal ini menunjukan bahwa Allah yang mau berahli
dari kebesaran dan keagungan-Nya turun menjumpai rakyat kecil, orang-orang
berdosa. “Sebab itu Aku telah turun untuk melepaskan mereka...“ (bdk. Kel. 3:8).
Allah berahli atau turun untuk berjumpa dengan umat pilihan-Nya. Allah hadir
di tengah-tengah umat-Nya dan membimbing mereka keluar dari situasi penuh
penderitaan tersebut. Allah hadir dan melihat sendiri dari dekat situasi
penderitaan bangsa Israel.

Keuskupan Larantuka, dalam proses pengembalaan umat Kristen di
wilayah daratan Flores Timur, Adonara, Solor, dan Lembata, telah membentuk
Gereja Lokal yang bekerja sama dengan umat untuk menangani berbagai masalah
sosial secara resmi. Tujuan utamanya adalah memberikan solusi, terutama bagi
mereka yang berada di daerah pinggiran dan sering kali terabaikan. Salah satu isu
utama yang menjadi perhatian Gereja Lokal saat ini adalah fenomena perantauan
di wilayah Keuskupan Larantuka. Gereja Keuskupan Larantuka menemukan
bahwa realitas perantau Keuskupan Larantuka menyadari bahwa masalah
perantauan muncul akibat banyaknya migran yang tidak memiliki dokumen
resmi dan lengkap. Motivasi utama para migran dan perantau untuk merantau ke
Malaysia adalah mencari pekerjaan, memperbaiki kondisi ekonomi keluarga,
mendanai pendidikan anak, membangun rumah, melunasi utang (baik ekonomi
maupun adat), keperluan syukuran untuk penerimaan sakramen Gereja, serta
menjaga harga diri pribadi, keluarga, suku, dan kebersamaan keluarga melalui
rantai migrasi. Namun, fenomena migrasi ini juga menyimpan banyak kisah

tragis, seperti eksploitasi, kekerasan, bahkan kematian. Selain itu, perkawinan
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dan kehidupan keluarga menjadi hancur, terbengkalainya pendidikan anak, serta
tenaga kerja produktif di daerah asal semakin kurang.

Gereja Keuskupan Larantuka sebagai Gereja Lokal perlu mengambil
tindakan preventif dalam mengatasi masalah tersebut. Salah satu langkah yang
diambil oleh Keuskupan Larantuka adalah pembentukan Komisi Pastoral Migran
dan Perantauan, yang mengusung visi “Menjadi Gereja Kaum Musafir di Tengah
Arus Buruh Migran dan Perantau” dan misi yang meliputi “Cura Personalis,
Pemberdayaan, serta Pengharusutamaan”. Gereja Keuskupan Larantuka
dipanggil untuk turut terlibat dan merasakan secara langsung situasi penderitaan
dan penindasan yang dialami oleh para migran dan perantau sebagai korban
perdagangan manusia. Gereja mesti terlibat secara penuh dan aktif dalam
perjuangan melawan praktik perdagangan manusia. Gereja mesti terlibat dalam
pergumulan dunia dan manusia dengan segala macam situasi hidup. Gereja perlu
melibatkan diri secara langsung dalam pelbagai aksi kemanusiaan untuk
membela hak-hak kemanusiaan dari para korban perdagangan manusia. Gereja
perlu melibatkan diri dalam sosialisasi dan edukasi, demonstrasi, dan pelbagai
bentuk orasi publik sehingga Gereja dapat membuka pintu penyelesaian dan
mendesak pihak berwajib untuk menangani masalah kemanusiaan ini dengan
cepat. Lewat tindakan-tindakan ini, Gereja dapat menjadi agen pembebasan bagi
mereka yang terluka dan menderita.

Sebagai respons terhadap kondisi yang dihadapi oleh para migran dan
perantau, Keuskupan Larantuka membentuk Komisi Migran dan Perantau pada
tahun 2004. Gereja memberikan mandat kepada komisi tersebut untuk
mendampingi serta membela hak-hak para migran dan perantau dari penindasan
dan ketidakadilan yang mereka alami dalam berbagai aspek kehidupan. Karya
dan pelayanan gereja keuskupan Larantuka melalui komisi migran dan perantau
harus dalam semangat dan terang sabda Allah. Keberpihakan terhadap orang
tertindas dalam Gereja seharusnya diwujudkan dalam aksi nyata. Gereja tidak
hanya dipanggil untuk memberikan pernyataan moral atau teologis tentang
penindasan, tetapi juga untuk terlibat dalam perubahan konkret. Gereja perlu
memberikan perhatian lebih kepada mereka yang berada dalam kondisi miskin,

yang terabaikan, serta terperangkap dalam kemiskinan yang ekstrim. Program
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bantuan sosial, pemberdayaan ekonomi, dan pelayanan kesehatan harus menjadi
bagian dari misi gereja. Selain itu, Gereja dapat berperan dalam advokasi
kebijakan yang pro-pemberdayaan, misalnya dengan mendukung undang-undang
yang melindungi hak-hak buruh, memerangi perdagangan manusia, atau
mengadvokasi hak-hak pengungsi. Dengan demikian, Gereja dapat menciptakan
komunitas inklusif yang menerima dan merangkul orang dari berbagai latar
belakang, termasuk mereka yang terpinggirkan, menciptakan tempat yang aman

bagi mereka yang sering kali terpinggirkan oleh masyarakat.

5.2 REKOMENDASI BAGI KARYA PASTORAL
5.2.1 Peningkatan Konektivitas dalam Pelayanan Pastoral

Karya pelayanan pastoral yang dilaksanakan oleh Gereja tidak hanya
meliputi seruan, dorongan, dan nasihat-nasihat saleh kepada umat, tetapi juga
merupakan wujud partisipasi Gereja dalam menjalankan misi Kristus. Dalam
mewujudkan misi tersebut, Gereja memerlukan penguatan jaringan pelayanan
pastoral yang baik dengan melibatkan berbagai lembaga dan komunitas gerejawi,
baik di tingkat lokal, nasional, maupun internasional. Tujuan dari penguatan
jaringan ini adalah untuk memastikan koordinasi dan kolaborasi yang lebih
efektif dengan berbagai pihak dalam menyediakan berbagai jenis pelayanan yang
dibutuhkan oleh para migran dan perantau. Pelayanan tersebut meliputi bantuan
kemanusiaan, pendidikan, pelatihan kerja, bantuan hukum, dan dukungan
psikologis. Penguatan jaringan pelayanan pastoral juga bertujuan untuk
mengoptimalkan sumber daya, baik dalam bentuk dana, fasilitas, maupun tenaga
kerja, guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam memberikan pelayanan
yang berkualitas kepada para migran dan perantau. Melalui kerja sama antar
lembaga dan individu, jaringan pelayanan pastoral dapat menyediakan layanan
yang holistik bagi mereka. Dengan demikian, penguatan jaringan pelayanan
pastoral merupakan langkah yang krusial dalam meningkatkan kualitas dan
akuntabilitas pelayanan Gereja kepada para migran dan perantau, serta
memperkuat kesaksian Gereja dalam melayani mereka yang membutuhkan. Ini
berarti memberikan pelayanan tidak hanya dalam dimensi spiritual, tetapi juga

dalam aspek fisik, emosional, sosial, dan hukum. Ada beberapa hal penting yang
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harus diperhatikan oleh Gereja Keuskupan Larantuka dalam upayanya
memperjuangkan keadilan bagi para migran dan perantau.

Pertama, Gereja Kuskupan Larantuka. Gereja Keuskupan Larantuka mesti
memiliki komitmen untuk berjuang membebaskan para migran dan perantau
yang mengalami penindasan dan ketidakadilan di Malaysia. Karena itu, Gereja
Keuskupan Larantuka harus mengoptimalkan secara sungguh kerja dari Komisi
Migran dan Perantau dan tingkat Keuskupan sampai ke tingkat KBG. Gereja
Keuskupan harus terus mendorong Komisi Migran dan Perantau agar terus
memberi pelayanan dan pendampingan secara sungguh bagi para migran dan
perantau dengan penuh komitmen dan secara konsisten dalam terang Sabda
Allah. Selain itu, Gereja hendaknya turut mendorong seluruh imam, biarawan,
dan biarawati dari berbagai kongregasi yang berkarya di wilayah Keuskupan
Larantuka untuk memiliki kepedulian serta rasa tanggung jawab terhadap
permasalahan yang dihadapi para migran dan perantau, serta berkomitmen secara
penuh dalam memperjuangkan pembebasan mereka. Seruan tentang perjuangan
keadilan bagi para migran dan perantau harus terus diupayakan di tengah
masyarakat, baik melalui kegiatan sosialisasi, katekese, APP, KPP, dan khotbah.
Gereja Keuskupan Larantuka juga perlu mengadakan pertemuan rutin dengan
berbagai pihak yang terlibat langsung dalam isu perantauan, seperti keuskupan-
keuskupan terkait, instansi pemerintah, dan aparat kepolisian, agar upaya
membebaskan para perantau dari situasi penderitaan dapat menjadi gerakan
bersama yang terpadu.

Kedua, Komisi Migran dan Perantau Keuskupan Larantuka. Komisi Migran
dan Perantau harus terus memperjuangkan pembebasan bagi para migran dan
perantau dengan penuh komitmen dalam terang Sabda Allah. Pembebasan yang
diperjuangkan harus berlandaskan pada inspirasi perjuangan Allah yang terlibat
secara langsung dalam situasi penindasan dan penderitaan manusia. Komisi
Migran dan Perantau juga tidak boleh hanya memperhatikan mereka yang saat
ini sedang merantau tetapi juga para mantan perantau. Komisi Migran dan
Perantau membangun kerja sama dengan pihak-pihak yang terlibat langsung
dengan persoalan perantauan. Komisi Migran dan Perantau juga harus

membangun kerja sama dengan para pastor paroki dan Komisi Migran dan

153



Perantau di setiap paroki dan KBG agar memiliki data yang valid tentang para
perantau serta persoalan-persoalan yang mereka hadapi. Komisi Migran
dan Perantau harus memiliki iman yang teguh bahwa Allah memberikan jaminan
penyertaan bagi karya pembebasan ini.

Ketiga, bagi Pemerintah dan Pihak Kepolisian. Pemerintah dan pihak
kepolisian seharusnya tidak melihat perantauan sebagai sebuah proyek atau
“lahan basah” untuk meraup keuntungan. Perantauan dengan kompleksitas
persoalan kemanusiaan seharusnya menjadi locus untuk memperjuangkan
kemanusiaan dengan hak-hak asasinya agar terciptanya suatu masyarakat yang
adil dan sejahtera. Pemerintah dan kepolisian seharusnya lebih mengutamakan
persoalan kemanusiaan dari para migran dan perantau. Pemerintah dan polisi
harus tegas untuk memerangi berbagai bentuk ketidakadilan yang menimpa
kehidupan para migran dan perantau. Pemerintah dan polisi juga harus tegas
dalam membuat pendampingan dan advokasi bagi para korban serta memberikan
sanksi hukum bagi pihak-pihak yang memperlakukan para migran dan perantau
secara tidak adil.

Keempat, bagi Para Migran dan Perantau. Para perantau perlu memiliki suatu
pemahaman yang benar sebelum merantau dan berkomitmen pada motivasi
awal untuk merantau agar tidak mudah terjebak dalam gaya hidup mewah dan
pergaulan bebas. Para perantau perlu membuka hati untuk selalu berdialog
dengan semua orang dan peka terhadap persoalan yang dialami oleh sesama
perantau. Para perantau jugs harus menyadari bahwa mereka adalah misionaris
yang membawa nilai-nilai Injil di tanah perantauan, dan belajar dan bangsa Israel
yang selalu percaya kepada Allah sebagai satu-satunya Pembebas yang berkarya
melalui komisi migran dan perantau.

5.2.2 Program Pendampingan Spiritual dan Emosional

Program pendampingan untuk memulihan spiritual dan emosional
bertujuan memberikan dukungan kepada para migran dan perantau dalam
menghadapi trauma, kecemasan, isolasi sosial, serta berbagai tantangan
emosional yang mereka alami selama proses migrasi maupun setelah tiba di
tempat tujuan. Fokus utama program ini adalah pemulihan dari trauma secara

menyeluruh, baik secara batiniah maupun spiritual. Program ini disusun untuk

154



mendampingi para migran dan perantau yang mungkin mengalami berbagai
bentuk trauma sepanjang perjalanan migrasi, seperti kekerasan, kehilangan orang
terkasih, atau situasi yang mengancam keselamatan jiwa mereka. Banyak para
migran yang mengalami tingkat kecemasan dan depresi yang tinggi akibat
ketidakpastian, tekanan sosial, dan kondisi kehidupan yang sulit di tempat tujuan
yang baru. Program pemulihan ini bertujuan untuk memberikan strategi untuk
mengatasi kecemasan dan depresi serta mendukung proses pemulihan kesehatan
mental dan emosional para migran dan perantau. Selain itu, program ini juga
menekankan pentingnya pemulihan spiritual bagi migran dan perantau, yang
dilaksanakan Gereja melalui visitasi pastoral di tempat mereka tinggal. Pelayanan
pastoral ini juga menjadi sarana untuk menyadarkan migran tentang makna
migrasi yang bermartabat: beriman, sah, dan produktif. Pengembangan program
pemulihan spiritual dan emosional ini secara keseluruhan memberikan dukungan
yang menyeluruh dan terintegrasi kepada migran dan perantau dalam proses
penyembuhan serta adaptasi mereka di lingkungan yang baru. Tujuan dari
program ini adalah untuk mengembalikan keseimbangan, memperkuat
ketahanan, dan memfasilitasi penyembuhan yang mendalam dan berkelanjutan
bagi mereka yang mengalami luka.
5.2.3 Penguatan Advokasi Hak Asasi Manusia dan Perlindungan Hukum
Gereja, melalui Komisi Migran dan Perantau, perlu mengoptimalkan
advokasi hak asasi manusia dan perlindungan hukum guna memperjuangkan hak-
hak migran dan perantau, serta memastikan mereka terlindungi oleh hukum baik
di tingkat nasional maupun internasional. Ini melibatkan beberapa aspek penting:
Pertama, Advokasi Hak Asasi Manusia. Aspek ini mencakup upaya untuk
mengidentifikasi, mengadvokasi, dan memperjuangkan hak-hak dasar para
migran dan perantau, seperti kebebasan, keamanan, perlindungan dari
diskriminasi, serta akses ke layanan kesehatan, pendidikan, dan pekerjaan yang
layak. Kedua, Perlindungan Hukum. Perlindungan hukum bertujuan untuk
memastikan bahwa migran dan perantau memiliki akses yang setara dengan
orang lain terhadap sistem peradilan dan perlindungan hukum. Ini mencakup
akses ke layanan hukum yang terjangkau, bantuan hukum, dan proses hukum

yang adil untuk menyelesaikan masalah hukum yang mereka hadapi. Ketiga,
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Pengawasan terhadap tindakan yang melanggar HAM. Lembaga-lembaga
advokasi berusaha untuk mengawasi dan melaporkan pelanggaran hak asasi
manusia yang mungkin dialami oleh para migran dan perantau baik pemerintah
maupun pihak swasta. Keempat, pengembangan kebijakan perlindungan. Ini
mencakup usaha untuk mengadvokasi serta memperjuangkan pembentukan dan
implementasi kebijakan yang memastikan hak-hak para migran terlindungi,
termasuk kebijakan imigrasi yang adil, kesetaraan sosial, perlindungan tenaga
kerja, dan pencegahan perdagangan manusia. Kelima, pendidikan dan
peningkatan kesadaran tentang HAM. Selain advokasi dan perlindungan hukum,
upaya ini juga mencakup penyuluhan dan peningkatan pemahaman masyarakat
tentang hak asasi manusia bagi migran dan perantau, bagaimana mereka dapat
melindungi diri, serta akses terhadap sumber daya yang dapat membantu mereka.
Tujuan dari advokasi HAM dan perlindungan hukum adalah untuk memastikan
migran dan perantau diperlakukan secara adil, diakui sebagai individu dengan
hak yang setara, serta mendapat perlindungan hukum dalam semua aspek
kehidupan mereka, baik di negara asal, negara transit, maupun negara tujuan.
5.2.4 Transformasi Sosial Komunitas Perantau

Transformasi Sosial dan peran strategis komunitas Rantau merupakan
usaha untuk memberikan dukungan, keterampilan, dan sumber daya kepada
individu dalam komunitas tersebut. Tujuannya adalah agar para migran dapat
berperan aktif dalam memperbaiki kondisi hidup mereka dan berkontribusi
terhadap perubahan positif di lingkungan tempat tinggal mereka. Pemberdayaan
ini dapat tercapai melalui beberapa langkah, antara lain: Pertama, meningkatkan
kemandirian. Ini dilakukan dengan memberikan keterampilan, pengetahuan, dan
sumber daya yang memungkinkan migran untuk lebih mandiri dalam memenubhi
kebutuhan mereka, seperti mencari pekerjaan, mengakses layanan kesehatan, dan
memahami sistem hukum. Kedua, mengembangkan keterampilan dan kapasitas.
Pemberdayaan ini termasuk pelatihan keterampilan praktis seperti kemampuan
berbahasa, keterampilan kerja, manajemen keuangan, dan keterampilan lainnya
yang dapat meningkatkan kemampuan migran dalam mencari pekerjaan atau
memulai usaha kecil. Ketiga, membangun jaringan dukungan. Ini melibatkan

pembentukan kemitraan dengan berbagai pihak yang membantu migran

156



membangun jaringan sosial yang solid, baik antar sesama migran maupun dengan
masyarakat lokal, sehingga mereka dapat saling mendukung. Tujuan utama
pemberdayaan komunitas migran adalah memberikan kontrol lebih kepada
mereka atas kehidupan mereka sendiri, memperluas akses terhadap sumber daya
dan peluang, serta memperkuat posisi mereka dalam masyarakat. Semua ini
bertujuan untuk mempromosikan keadilan sosial, kesetaraan, dan inklusi bagi

setiap individu, tanpa memandang status migrasi mereka.
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